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ABSTRAKBertolak pada permasalahan yang peneliti temui dilapangan yaitu :Terdapat kecenderungan umum bahwa pendidikan non formal dihadapkandengan beragai permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini diantaranya :1. Untuk mengetahui perencanaan Peran Tokoh Masyarakat dalamMemajukan Pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 2.Untuk mengetahui pelaksanaan Peran Tokoh Masyarakat dalam MemajukanPendidikan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 3. Untukmengetahui hasil Peran Tokoh Masyarakat dalam Memajukan Pendidikan diPusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 4. Untuk mengetahui fakto-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memajukan pendidikan nonformal di PKBM Bina Bina Mandiri. Metode yang digunakan dalampenelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif denganmenggunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara,dokumentasi dan studi litaratur. Hasil dari penelitian ini menunjukanbahwa : 1) Peran tokoh masyarakat dalam pelaksanaan memajukanpendidikan di PKBM Bina Mandiri sebagai pemrakarsa, motivator,pengelola dan penyedia sarana dan prasarana, 2) Tokoh masyarakatsebagai pemrakarsa memiliki gagasan dan melakukan rapat bersamapengelola untuk merencanakan program pendidikan non formal, sebagaipengelola ikut serta memantau bahkan membantu tutor dalampembelajaran, sebagai tutor melaksanakan pembelajaran yang disesuaikanmenurut minat dan kebutuhan warga belajar, sebagai motivator memberipengarahan, informasi dan mengingatkan agar partipasinya meningkatserta memfasilitasi tempat pembelajaran,
Kata Kunci : Partisifasi, Pendidikan, Tokoh Masyarakat

PENDAHULUANPerkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh besar terhadapkehidupan manusia, yang menimbulkan berbagai macam permasalahan dari berbagaiaspek terutama dalam hal menghadapi masuknya budaya barat ke dalam negeri.Dengan adanya peristiwa ini warga negara yang mempunyai kekurangan dalampendidikan mengalami kesulitan untuk beradaptasi dalam menghadapi era globalisasitersebut tanpa bisa memilah mana yang baik untuk diikuti dan mana yang justru dapatmerugikan bangsa. Oleh karena itu dibutuhkan masyarakat yang mempunyai tingkatsumber daya manusia yang baik agar dapat bersaing dimasa yang akan datang. Dalamupaya pemberdayaan manusia maka pendidikan menjadi hal yang sangat penting
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melihat peran pendidikan yang dapat menentukan kesuksesan seseorang dimasa yangakan datang khususnya dalam mengahadapi era globalisasi.Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik atas pertumbuhanjasmani dan perkembangan rohaninya secara optimal agar mempunyai sifat dan tabiatsesuai cita-cita pendidikan (Munib, 2009 : 34).Dari pengertian diatas jelas bahwa pendidikan merupakan tempat yang sesuai sebagaisarana dalam memperbaiki sumber daya manusia, pendidikan yang diberikan oleh gurukepada peserta didik telah disusun secara sistematis oleh pemerintah mulai dari tingkatSD, SMP, SMA sampai tingkat perguruan tinggi. Dari segi pelaksanaannya pemerintahjuga mempesiapkan pendidikan dari mulai pembuatan kurikulum, pengadaan materiajar, sarana sekolah maupun pelatihan guru dan tenaga kependidikan. Hal ini dilakukansebagai upaya pemerintah dalam mempersiapkan negara dimasa yang akan datang agarmampu mencapai tujuan nasional pendidikan yang tertuang dalam Undang-undangnomer 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menjelaskan bahwa pendidikan bertujuansebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan dan watak peserta didik agarmenjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlakmulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab.Pendidikan mempunyai beberapa faktor yang mendukung dalam prosespelaksanaannya yaitu faktor dari dalam (intern) yang meliputi kondisi fisik siswa baikjasmani maupun rokhani dan faktor dari luar (Ekstern) yaitu keadaan lingkungankeluarga, sekolah dan masyrakat. Kedua faktor tersebut harus berjalan secara seimbangkarena mempunyai peranan yang sama penting untuk menciptakan pendidikan yangdapat mencapai cita-cita yang dimaksud. Masyarakat merupakan faktor yangberpengaruh cukup besar terhadap belajar siswa karena keberadaan siswa didalamlingkungan kehidupan masyarakat yang hampir setiap hari dapat mereka lihat(Slameto, 2010 : 60-72).Kehidupan masayarakat di lingkungan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)selain dapat digunakan sebagai contoh dalam pembelajaran juga mempunyai peranuntuk ikut serta dalam praktik kelancaran penyelenggaran pendidikan. Keberadaanmasyarakat dalam pendidikan mengacu pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistempendidikan nasional pasal 8 yang berbunyi ”Masyarakat berhak berperan serta dalamperencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan” dan pasal 9yang berbunyi sebagai berikut “Masyarakat berkewajiban memberikan dukungansumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan“.Dengan demikian jelas bahwa sekolah membutuhkan dukungan dari berbagai sumberdaya baik dari lingkungan keluarga, masyarakat dan pemerintah agar dapatmewujudkan pendidikan yang berkualitas. Dukungan yang dimaksud bukan hanya darisegi materi bisa juga dengan memberikan sumbangan berupa tenaga, keikutsertaandalam kegiatan sekolah maupun pemikiran yang berkaitan dengan kemajuan sekolah.Selain itu masyarakat juga bisa berperan sebagai teladan bagi siswa melihat masyarakatberada dilingkungan sekolah yang setiap hari dapat dilihat aktifitas kehidupannya.Namun Kehidupan masyarakat disekitar sekolah tentunya mempunyai bermacam-macam karakter dan juga profesi hal ini dapat dijelaskan melalui contoh misalnya
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dilingkungan sekolah terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, sukamencuri dan mempunyai kebiasaan yang baik akan mempunyai pengaruh yang burukterhadap siswa yang berada disitu akibatnya pembelajaran akan terganggu dan bahkankehilangan semangat belajar karena perhatiannya yang semula terpusat oleh pelajaranberpindah pada kegiatan yang dilakukan pada orang-orang yang berada disekitarnya.Sebaliknya jika masyarakat yang hidup dalam lingkungan sekolah adalah orang-orangterpelajar, yang mendidik anak-anaknya untuk bersekolah, antusias akan cita-cita yangluhur yaitu masa depan anaknya maka mereka juga akan terpengaruh ke dalam halyang baik sehingga dapat mendorong mereka lebih giat belajar.Sekolah non formal atau PKBM dibuat atas keinginan masyarakat yang digunakan untukmemenuhi kebutuhan seluruh masyarakat bersangkutan. Oleh karena itu sekolah(PKBM) harus selalu menyesuaikan dengan masyarakat mengikuti kebudayaanmasyarakat sekitar baik dari segi kurikulum maupun pengelolaannya. Dalam sejarahperkembangan, sekolah mampu memimpin didepan masyarakat dari berbagai segisehingga melupakan sejarah awal bahwa sekolah merupakan rintisan yang dibuat olehmasyarakat. Keberadaan sekolah yang memimpin didepan masyarakat memunculkanberbagai masalah antara lain dari sekolah yang cenderung arogan terhadap masyarakattidak perduli terhadap keberadaan masyarakat (individual), adanya keenggananmasyarakat dalam memanfaatkan fasilitas sekolah, kesulitan meminta ijin dalamkegiatan yang akan dilakukan di masyarakat sehingga sekolahpun mengalamikesulitaan dalam mendapatkan dukungan dari masyarakat. Akibatnya kini sekolahtertinggal dari masyarakat karena kemajuan teknologi lebih dulu masuk di dalamlingkungan masyarakat daripada sekolah. Sekarang sekolah lebih banyak belajardengan masyarakat mengingat masyarakatlah yang memiliki sumber daya yangmemungkinkan untuk mengembangkan berbagai inovasi sedangkan sekolah hanyaberperan serta untuk mencetak manusia agar menjadi manusia yang berfikir inovatif.Menjelaskan uraian diatas sekolah memang harus selalu menyalurkan pemikiran ide-ide masyarakat setempat melalui penyelenggaraan pendidikan non formal,memanfaatkan fasilitas seoptimal mungkin untuk belajar, memperhatikan danmenyesuaikan terhadap kebiasaan masyarakat membaur menjadi satu sehinggamasyarakat bisa mempunyai rasa memiliki atas sekolah tersebut secara otomatissekolah akan mendapat dukungan dari masyarakat setempat. Masyarakat juga dapatmemberi keuntungan terhadap perkembangan pribadi siswa melalui keikutsertaannyadalam kegiatan masyarakat. namun hal ini juga dengan syarat memperoleh batasan atautidak berlebihan, karena kegiatan belajar akan terganggu jika kegiatan yang diikuti olehsiswa dalam masyarakat terlalu banyak terlebih apabila siswa tidak bisa mengaturwaktu dengan baik. Perlunya mengusahakan lingkungan sekolah yang baik adalahsangat penting terhadap pendidikan karena dapat membawa pengaruh yang positifterhadap siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Antara masyarakatdan sekolah (PKBM) saling membutuhkan. Masyarakat membutuhkan agar siswa dibinasecara optimal oleh PKBM, sebaliknya PKBM  membutuhkan agar masyarakatmembantu kelancaran proses belajar di sekolah dengan memberikan berbagai macamfasilitas. Namun demikian, peran pengelola menjadi penting dalam rangka membangunkekuatan dalam sistem manajemen yang ada pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat/PKBM (D. Mulyono, 2018)
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TINJAUAN TEORITISPeran serta masyarakat (PSM) merupakan keikut sertaan individu,keluarga dankelompok masyarakat dalam setiap menggerakan upaya kesehatan yang jugamerupakan tanggung jawab sendiri,keluarga dan masyarakatnya. Dalam world HealtAssembly 1997, peran masyarakat adalah proses untuk mewujudkan kerja samakemitraan antara pemerintah dan masyarakat setempat dalam merencakan,melaksanakan dan memanfaatkan kegiatan kesehatan sehingga diperoleh manfaatberupa peningkatan kemampuan swadaya masyarakatmasyarakat berperan dalammenentukan prasarana dan pemeliharaan teknologi tepat guna dalam pelayanankesehatan.Menurut Kleis et al. (1986) pendidikan nonformal adalah biasanya berkaitan denganmisi yang mendesak dan praktis, tempat pendidikan biasanya di luar kelas atau disituasi belajar yang sebenarnya, bukti memiliki ilmu pengetahuan dinilai dariketerampilannya (bukan dari sertifikatnya), biasanya tidak terlalu terikat denganketentuan yang ketat, isi, staf atau strukturnya tidak terorganisasi, peserta biasanyabersifat sukarela, biasanya merupakan aktivitas sampingan, pelajaran jarangbertingkat dan berurutan, biaya pendidikan biasanya lebih murah dari pendidikanformal, persyaratan penerimaan pesertanya lebih ringan, penilaian keberhasilanpeserta berdasarkan kemampuan mendemonstrasikan keterampilan, dan tidakterbatas untuk peserta dan kurikulum tertentu, tetapi dapat diperbarui dandikembangkan.
METODEOLOGI PENELITIANMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitiankualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif berupa kata-katatertulis atau uraian dari oarang–oarang dan prilaku yang dapat diamati. sedangkanmenurut John W.Creswell yang di kutip oleh Hamid Patiliam, penelitian kualitatifadalah: “sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkanpada penciptaan gambar holistic yang di bentuk dengan kata-kata, melaporkanpendanagn informan secara terperinci dan di susun dalam sebuah latar ilmiah”.selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penilitian kualitatif adalah prosedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang-orang dan pelaku yang di amati. Pada bagian ini dikemukakan bahwa, penelitimenggunakan teknik pengumpulan data yang utama yaitu: Observasi, Wawancara,Dokumentasi. Berikut ini dikemukakan teknik penelitian pengumpulan data yaitu:a. Observasai (pengamatan)Metode observasai adalah suatu pengamatan yang sengaja dan sistematis tentangfenomena-fenomena sosial dengan gejala psikis dengan jalan pengamatan danpencatatan.Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan caramengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Adapun bentukobsevasi yang penulis lakukan adalah observasi non parsipan, yaitu peneliti tidak ikutlangsung berpartisipasi terhadap apa yang di observasi
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b. Wawancara (Interview)Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yangbertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara adalah teknik pengumpulan datadengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, danwawancara responden dicatat atau direkam. Jadi wawancara adalah komunikasi duaoarang atau lebih secara langsung maupun tidak langsung untuk mendapatkan dataatau informasi yang jawaban dari responden dicata atau direkam.c. DokumentasiMenurut Suharsimi Arikunto,”dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atauvariabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dansebagainya"d. Studi KepustakaanStudi kepustakaan, digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat teoritis yangberhubungan dengan masalah yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASANPKBM Bina Mandiri Cipageran Desa merupakan salah satu daerah yang berada diwilayah Kelurahan Cipageran Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. Untukmengetahui hasil penelitian secara keseluruhan maka data yang terkumpul dari alatpengumpul data sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu dan untukmengetahui bagaimana Peran Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan  Pendidikandi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Mandiri Cipageran Cimahi,dilakukan analisis data yaitu dengan menggunakan teknik penjabaran dengan caramenguraikan berdasarkan persentase.Pengolahan data dilakukan dengan sederhana karena penelitian ini bersifatdeskriptif, jadi pengolahan datanya hanya dianalisis menurut isinya. Maka hasiltabulasi angket adalah sebagaimana terlihat dalan tabel-tabel berikut ini:

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Tokoh MasyarakatNo Jawaban Frekwensi %1 SD 0 -2 SLTP 0 -3 SMU/Sederajat 0 -4 Akademi 1 100Jumlah 1 100
Sumber data RW 11 Kel. CipageranTabel diatas menggambarkan tingkat pendidikan yang dimiliki Tokoh masyarakat yaitu100 % Akademi dari Pendidikan Luar Sekolah. Dari jawaban responden diatas dapatditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki Tokoh Masyarakat memadaidalam pengelolaan program Pendidikan Non Formal, hal ini sangat mendukung untukmemajukan program yang ada di PKBM tersebut.
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Tabel  4.2 Pendapat Responden Sejauh mana partisipasi tokoh masyarakat dalam
pelaksanaan pembelajaran

No Jawaban Frekwensi %1 Tidak pernah 1 202 Selalu 3 203 Kadang-kadang 1 60Jumlah 5 100
Sumber angket ObservasiTabel diatas menggambarkan tentang sejauh mana partisipasi tokoh masyarakat dalampelaksanaan pembelajaran di PKBM , jawaban dari responden yang belajar di PKBMBina Mandiri Cipageran yang menjawab tidak pernah, sebanyak setengahnya 1 orang(20%), dan rasponden  yang menjawab selalu sebagian besar, sebanyak  3 orang (60%)yang menyatakan kadang-kadang, sebagian kecil sebanyak 1 orang (20%).Setelah diperoleh jawaban responden melalui tabel frekwensi, selanjutnya dilakukanpembahasan/memberkan tafsiran terhadap hasil penelitian. Dari temuan di lapangandan bukti-bukti yang mendukung bahwa tokoh masyarakat  mempunyai peran dalammelaksanakan kegiatan belajar, hal ini dapat diketahui bahwa semua warga masyarakatyang ikut berperan dalam kegiatan di PKBM, mengetahui secara jelas tujuan daripadakegiatan yang diselenggarakan oleh tokoh masyarakat dan pengelola PKBM BinaMandiri. Penulis juga melihat bahwa tokoh masyarakat di lingkungan RW 11 KelurahanCipageran sudah mempunyai kinerja yang cukup baik, terlihat pada kegiatan-kegiatanyang dibuatnya bersama dengan pengelola PKBM dalam program yang diselenggarakanoleh PKBM.

KESIMPULANPeran Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan  Pendidikan di Pusat Kegiatan BelajarMasyarakat (PKBM) Bina Mandiri Cipageran Cimahi, yang tumbuh atas kesadaran danrasa tanggung jawab sosial dari oleh dan untuk masyarakat terutama tokoh masyarakatdi wilayah RW 11 Kelurahan Cipageran, bergerak terutama dalam bidang pendidikan,yang secara fungsional dibina dan dikembangkan oleh Dinas Pendidikan Kota, yangbertujuan menanggulangi berbagai permasalahan di bidang pendidikan.Sesuai analisis pungolahan data menunjukkan sudah terdapat peran tokoh masyarakatdalam meningkatkan pendidikan, akan tetapi perannya masih sedang, sehingga masihperlu peningkatan dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya untuk membinamasyakarat berpendidikan agar sesuai dengan harapan yang diprogramkan sejak awal,sehingga diperlukan kerjasama yang baik antara pemerintahan  dengan pengurus tokohmasayarakat agar dapat menciptakan pendidikan bagi masyarakat yang tidak bisasekolah ke sekolah formal.
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